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Abstrak 

Redesain Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur 

Neo Vernakular merupakan respons terhadap kebutuhan pembaruan bangunan 

pendidikan yang tidak hanya fungsional, tetapi juga mencerminkan identitas lokal serta 

nilai keberlanjutan. Perancangan ini dilatarbelakangi oleh pergeseran nilai arsitektur 

yang cenderung mengesampingkan kearifan lokal demi estetika modern semata. 

Padahal, sekolah sebagai ruang pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter generasi muda melalui lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan kaya akan 

makna filosofi. Pendekatan arsitektur Neo Vernakular digunakan sebagai dasar 

perancangan dengan menggabungkan elemen tradisional khas Jawa, seperti bentuk atap 

joglo, aksen gunungan, hingga motif khas batik kawung, yang sarat makna filosofi, 

dengan elemen modern seperti fasad transparan dan area terbuka komunal yang 

terintegrasi dengan prinsip sustainable design yang diterapkan melalui pengelolaan 

tapak yang adaptif terhadap iklim tropis dan geografis lokal, sebagai upaya menciptakan 

bangunan yang efisien serta pengoptimalan pencahayaan alami dan sirkulasi udara. 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini mencakup studi literatur, observasi 

lapangan, dan analisis tapak, guna merumuskan konsep desain yang selaras dengan 

lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Perancangan ini bertujuan mewujudkan wajah baru 

SMPN 6 Surakarta yang lebih kontekstual, estetis, dan berkelanjutan. Redesain ini 

diharapkan menjadi solusi arsitektural yang mampu menghubungkan masa lalu dan 

masa kini serta memberikan pengalaman belajar yang mendalam bagi siswa melalui 

lingkungan yang merepresentasikan nilai-nilai budaya lokal dan modernitas secara 

harmonis. Redesain ini tidak hanya ditujukan sebagai transformasi fisik bangunan, 

melainkan sebagai upaya kontribusi pelestarian nilai-nilai budaya lokal serta 

peningkatan kualitas ruang belajar yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan. Diharapkan 

desain ini mampu merepresentasikan keterhubungan antara masa lalu dan masa kini, 

serta menjawab tantangan arsitektur pendidikan dalam konteks urban Kota Surakarta. 

 

Kata Kunci: Redesain, Arsitektur Neo Vernakular, Sekolah, Kearifan Lokal, Desain  

            berkelanjutan, Surakarta 

 

Abstract 

The redesign of Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 6 Surakarta using a Neo-

Vernacular architectural approach serves as a response to the need for educational 

facility revitalization that not only emphasizes functionality but also reflects local 

identity and sustainability values. This design is driven by a shifting architectural 

paradigm that often marginalizes local wisdom in favor of modern aesthetics. In reality, 

schools play a vital role in shaping the character of younger generations through 

learning environments that are healthy, comfortable, and rich in cultural meaning. The 

Neo-Vernacular design approach incorporates traditional Javanese architectural 

elements such as joglo style roofs, gunungan accents, and kawung batik motifs with 

modern components such as transparent façades and communal open spaces. These are 
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integrated with sustainable design principles through site planning that adapts to the 

tropical climate and local geographical conditions, aiming for energy efficiency and the 

optimization of natural lighting and air circulation. This study employs a qualitative-

descriptive method involving literature studies, site observation, and contextual 

analysis to develop a design concept that aligns with the physical, social, and cultural 

environment. The project aims to establish a new visual identity for SMPN 6 Surakarta 

that is contextual, aesthetically pleasing, and sustainable. This redesign is not merely a 

physical transformation of the school building but also a contribution to the 

preservation of local cultural values and the improvement of educational spaces that 

support student well-being. It is expected to bridge the past and present while 

responding to the challenges of educational architecture in the urban context of 

Surakarta. 

Keywords: Redesign, Neo-Vernacular Architecture, School, Local Wisdom,  

        Sustainable Design, Surakarta 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan arsitektur modern saat ini cenderung mengedepankan efisiensi dan estetika moderen dan 

sering kali mengabaikan nilai-nilai kearifan lokal yang melekat pada budaya suatu wilayah. Hal ini 

menyebabkan terjadinya pergeseran identitas arsitektur, terutama pada bangunan-bangunan publik 

seperti sekolah, yang seharusnya mampu merepresentasikan karakter lokal sekaligus memenuhi 

kebutuhan ruang yang fungsional dan adaptif. 

SMP Negeri 6 Surakarta, yang terletak di Jalan Kapten Mulyadi Nomor 259, Kel. Semanggi, 

Kec. Ps. Kliwon, Kota Surakarta, termasuk dalam  fasilitas pendidikan yang dianggap prioritas hal ini 

didukung oleh dinas Pendidikan atau Disdik Kota Solo yang berencana untuk melanjutkan 

pembangunan di beberapa sekolah lainnya. 

Sekolah tersebut berada di kota solo atau sala merupakan kota yang kaya akan warisan budaya 

jawa seperti batik khas solo yang merupakan warisan budaya yang diproduksi dengan teknik tradisional 

dan desain yang khas, menjadi lambang keindahan dan kehalusan seni Indonesia. Kota ini juga menjadi 

pusat seni pertunjukan jawa dengan pertunjukan wayang kulit, tari jawa, dan musik tradisional yang 

sering diadakan di Gedung Wayang Orang Sriwedari disamping itu kota solo juga memiliki banyak 

situs bersejarah dan religius. Dengan kekayaan budaya dan sejarahnya yang luar biasa, maka dari itu 

kota Solo pantas mendapat julukan kota budaya.   

Berdasar dari paragraf diatas, maka yang menjadi rumusan masalahnya ialah “Bagaimana 

penerapan gaya arsitektur neo vernakular serta mengaplikasikan sistem berkelanjutan pada perancangan 

sekolah menengah pertama negeri 6 surakarta.” 

Tujuan yang diambil oleh penulis yakni merancang desain sekolah menengah pertama negeri 6 

surakarta dengan pendekatan arsitektur neo vernakular sebagai konsep desain perpaduan antara unsur 

modern dengan unsur tradisional serta menerapkan prinsip berkelanjutan atau sustainable dalam 

perancangan sekolah. 
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Penulis bermaksud untuk merancang ulang SMPN 6 Surakarta dengan pendekatan arsitektur neo 

vernakular sebagai bentuk kontribusi dalam pelestarian nilai budaya lokal sekaligus menjawab 

tantangan desain arsitektur yang kontekstual dan berkelanjutan. Dengan demikian, perancangan ulang 

atau redesain SMP Negeri 6 Surakarta menjadi relevan tidak hanya sebagai pembaruan visual dan 

fungsional bangunan, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian nilai budaya lokal serta upaya menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, sehat, dan berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan desain sekolah yang mampu menghubungkan masa lalu dengan masa kini, serta menjadi 

solusi kontekstual terhadap permasalahan arsitektural dan lingkungan di wilayah tersebut. 

 

2. METODE  

Teknik/metode pembahasan yang akan diterapkan ialah : 

2.1 Tahap Pengumpulan Data 

 a. Studi Literatur 

  Proses pencarian data yang berkaitan dengan pembahasan laporan atau eksplorasi 

 terhadap karya tulis seperti jurnal Pendidikan, buku, dan artikel guna mendapatkan data 

 penunjang dan teori yang dipakai dalam pembahasan laporan. 

 b. Analisis 

  Pengumpulan seluruh data yang telah diperoleh menjadi awal dari proses analisis data, 

 dari data yang sudah diperoleh kemudian melakukan interpretasi data yang merupakan kegiatan 

 untuk menafsirkan temuan dari analisis data kemudian mencari solusi yang dapat diterapkan 

 kedalam permasalahan yang muncul. 

 c. Observasi 

  Penulis mengumpulkan data secara langsung di lokasi pengamatan, untuk mendapatkan 

 data asli yang sesuai dengan keadaan yang ada di lokasi tersebut serta pengambilan gambar untuk 

 dokumentasi. 

2.2 Metode Penulisan Laporan 

  Seluruh data yang diperoleh serta hasil analisis, konsep perancangan dan pendekatan 

 arsitektur kemudian disusun menjadi buku KPA. 

 

 

 

 

 

 



4  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 3.1  Data Umum Site Perancangan 

 

 
 

 

 

 Lokasi perancangan terletak di Jalan Kapten Mulyadi nomor 25, Kelurahan Semanggi, 

Kecamatan Pasar Kliwon, kota Surakarta. Site ini memiliki luas ± 9613,68 m² dengan memiliki 

batas – batas sebagai berikut: 

a. Batas barat: sungai jenes dan rumah sakit Islam Kustati 

b. Batas timur: perkampungan rumah warga, PAUD, kantor Kelurahan Semanggi 

c. Batas utara: SMA Islam Diponegoro 

d. Batas selatan: perkampungan rumah warga 

  Dilakukannya perancangan ini berdasar pada pembangunan fasilitas pendidikan yang 

didukung oleh dinas Pendidikan kota Surakarta yang berencana melanjutkan pembangunan di 

beberapa sekolah serta keresahan penulis terhadap perkembangan arsitektur modern yang 

terkadang mengabaikan nilai-nilai kearifan lokal yang melekat pada budaya disuatu wilayah. 

 Perancangan gedung mengacu pada ketentuan Peraturan Daerah kota Surakarta no. 8 

tahun 2016 serta mempertimbangkan peraturan dari Permendiknas Republik Indonesia no. 24 

tahun 2007 tentang sarana dan prasarana pada bangunan pendidikan.  

 

3.2 Evaluasi Purnahuni 

  Hasil yang didapat dari Evaluasi Purna Huni (EPH) yang diambil mulai dari akses 

 masuk dengan hasil menunjukan bahwa lahan terbatas dapat menghambat kelancaran keluar-

 masuk kendaraan terutama saat keadaan darurat, area parkir perlu diatur menjadi beberapa zona 

 untuk meningkatkan efisiensi, area parkir sepeda ciukup mudah dijangkau tetapi optimalisasi 

 lahan diperlukan, ruang kelas memerlukan penyesuaian ukuran dari permendiknas kota 

Gambar 1. Lokasi site 

Sumber: Google earth, 2024 
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 Surakarta, ruang guru dan ruang tata usaha belum sesuai standar, untuk beberapa ruang yang lain 

 sudah sesuai standar. 

 

 3.3 Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular 

  Pendekatan konsep yang digunakan ialah arsitektur neo vernakular yang mengacu pada 

 indikator dan parameter. Pengertian arsitektur neo vernakular yang dikutip dari beberapa sumber 

 kemudian di simpulkan oleh penulis yakni Arsitektur neo vernakular merupakan pendekatan 

 desain  yang berupaya mengharmonikan nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan modern. 

 Pendekatan ini tidak sekadar mereplikasi arsitektur vernakular secara utuh, melainkan menafsir 

 ulang elemen-elemen lokal baik fisik maupun non-fisik ke dalam bentuk arsitektur kontemporer 

 yang adaptif, fungsional, dan berkelanjutan.  

  Arsitektur neo vernakular memiliki ciri-ciri menurut dari beberapa sumber jurnal 

 diantaranya: 

1. Penggabungan elemen tradisional dengan pendekatan modern. Oleh Widi & Prayogi 

(2020), Akbar et al. (2024), Ramadhan et al. (2024), Rajpu & Tiwari (2020) 

2. Penggunaan bentuk, struktur, dan material lokal.  

 Oleh Darmawan et al. (2023), Marta et al. (2020), Martadiputra et al. (2024) 

3. Penerapan nilai budaya non-fisik (filosofi, kepercayaan, simbol). Oleh Ramadhan et 

al. (2024), Marta et al. (2020) 

4. Keselarasan dengan iklim, tapak, dan lanskap.  

 Oleh Akbar et al. (2024), Martadiputra et al. (2024), Rajpu & Tiwari (2020) 

5. Efisiensi energi dan pemanfaatan potensi alam lokal. Oleh Martadiputra et al. (2024), 

Rajpu & Tiwari (2020) 

6. Fleksibilitas desain untuk kebutuhan masa kini dan mendatang. Oleh Akbar et al. 

(2024), Rajpu & Tiwari (2020) 

7. Menjaga identitas dan simbol budaya lokal. Marta et al. (2020), Oleh Ramadhan et al. 

(2024), Darmawan et al. (2023) 

8. Adaptasi tanpa meniru secara utuh bentuk vernakular lama. Oleh Rajpu & Tiwari 

(2020), Akbar et al. (2024), Martadiputra et al. (2024) 

9. Menghidupkan kembali keterlibatan sosial dan tradisi lokal. Oleh Rajpu & Tiwari 

(2020), Marta et al. (2020) 

10. Estetika lokal sebagai daya tarik visual dan edukatif. Oleh Darmawan et al. (2023), 

Martadiputra et al. (2024), Marta et al. (2020)  
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  Pendekatan yang mengacu pada indikator dan parameter diantaranya sebagai beriku:  

1. Menggunakan aksen gapura pada akses masuk yang terinspirasi dari bentuk gapura di 

keraton Kasunanan kota Surakarta yang memiliki filosofi melambangkan perjalanan 

hidup, menggambarkan pola kehidupan manusia dari lahir, menjalani kehidupan 

didunia sampai kembali kepada Sang Pencipta.  

2. Aksen berbentuk gunungan pada akses masuk gedung utama yang berbentuk 

mengerucut melambangkan kehidupan manusia yang berumur dan berilmu semakin 

dekat dengan Sang Pencipta. 

3. Secondary skin dengan motif  kawung khas batik solo yang memilki makna akan 

kehidupan manusia yang mengingatkan pada asal usul kesuburan, kemakmuran dan 

keabadian. 

4. Bentuk atap tajug lapis tiga pada bangunan masjid yang memiliki makna hubungan 

dengan tuhan alam dan manusia. 

5. Bentuk atap joglo jompongan pada gedung utama yang memiliki bentuk khas 

mencerminkan nilai kesederhanaan dalam budaya Jawa. 

6. Bentuk atap kampung jompongan pada bangunan kantin, atap ini memiliki bentuk 

linmasan dengan dengan lapisan diatasnya yang memiliki makna perlindungan 

berlapis baik secara fisik maupun spiritual.  

7. Forms Follows Function, bentuk objek atau desain bangunan harus mengikuti fungsi 

atau menekankan pada aspek fungsional yang harus diutamakan. 

8. Fasad Transparan, bagian dari arsitektur modern yang memaksimalkan pencahayaan 

alami dan memiliki kesan terbuka atau memiliki keterhubungan, baik dari dalam 

maupun dari luar bangunan. 

9. Area terbuka sebagai ruang komunal, area terbuka pada arsitektur modern memiliki 

nilai-nilai fungsionalitas, keterbukaan, dan keberlanjutan yang melambangkan 

hubungan antara manusia dengan alam. 

 

       

    

 

Gambar 3. Aksen gunungan & batik kawung 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 2. Akses masuk 

Sumber: Penulis, 2025 
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   Gambar 8. Ruang terbuka hijau 

   Sumber: Penulis, 2025 

 

3.4 ANALISIS SITE 

 

   Gambar 9. Analisis site 

   Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 5. Atap joglo jompongan 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 4. Atap Tajug 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 6. Atap kampung jompongan 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 7. Fasad transparan 

Sumber: Penulis, 2025 
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1. Analisis View 

 Berdasar data tapak diperoleh analisis view pada tapak terpilih bahwa sisi dengan 

view terbaik berada di sisi barat daya. (menghadap pada gedung baru rumah sakit 

kustati) 

 Respon 

 Muka bangunan pada gedung diposisikan menghadap arah barat dan barat daya 

yang merupakan view terbaik, dengan posisi serong , bangunan dapat memaksimalkan 

ruang  sisi utara  site. 

2. Kebisingan 

 SMPN 6 Surakarta memiliki jarak yang cukup jauh dari jalan – jalan yang ada di 

sekitarnya karena posisi site berada di area tengah bangunan sekitar atau masuk ke 

dalam, sehingga pada lokasi tersebut tidak terlalu terganggu oleh sumber bunyi dari 

kendaraan bermotor yang berlalu-lalang. Hal ini dikarenakan sumber kebisingan 

sudah teredam oleh bangunan – bangunan yang ada di sekitar site. 

Respon 

 Menghadirkan vegetasi rimbun sebagai upaya peredam atau barrier dari sumber 

kebisingan berlebih disekitar.  

3. Matahari 

 Pada desain sebelumnya pencahayaan alami pagi untuk sampai pada banguan 

ruang kelas sedikit terhambat karena disebabkan oleh bagunan rumah warga yang 

berada di sisi timur cukup tinggi sehingga menghambat pencahayaan matahari pagi 

untuk sampai pada ruang kelas. 

Respon  

 Merancang ruang kelas diberi jarak aman dengan batas site yang berdekatan 

dengan rumah warga, menghadapkan bukaan tidak pada lintasan cahaya matahari 

langsung, berfungsi untuk menerima cahaya nya namun tidak dengan panas sehingga 

ruang mendapat pencahayaan yang optimal serta menjaga kenyamanan pengguna 

seperti hal nya pada gedung di kampus 2, kemudian menambah vegetasi, penggunaan 

second facade berbahan Anodize Alumunium, serta menghadirkan rth sebagai barier 

berlapis untuk perlindungan dari pencahayaan panas matahari langsung. 

4. Angin  

 Data arah angin diperoleh dari web winfinder bahwa sisi kedatangan hembusan 

angin berasal dari sisi barat daya, selatan dan tenggara berhembus ke arah timur laut, 

utara, dan barat laut, kemungkinan besar hembusan angin yang masih terasa mencapai 
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site dari arah barat daya karena masih terdapat space antara jarak bangunan dengan 

bangunan yang lain dari pada arah angin yang datang dari arah selatan dan tenggara 

karena ada kawasan permukiman padat penduduk yang bangunan nya cukup tinggi. 

Respon 

 Memberi ruang terbuka dari arah datangnya angin dan posisi bangunan berdekatan 

dengan dinding site sebelah timur dan utara sehingga sirkulasi udara dapat 

dimaksimalkan untuk dapat masuk kedalam bangunan. Vegetasi digunakan untuk 

mengurangi atau kecepatan angin yang berlebih agar tidak langsung menghantam 

kebangunan yang dapat menimbulkan kerusakan bangunan seperti pecahnya pada 

fasad trasnsparan berupa material kaca. 

 

3.5 KONSEP SITE 

 

     
     

 

   

  Perancangan site di desain untuk menyediakan ruang terbuka atau sebagai ruang komunal 

 bagi penggunanya, ruang terbuka tersebut meliputi area parkir, lapangan dan ruang hijau untuk 

 vegetasi. Hadirnya ruang terbuka dalam perancangan site dapat memperlihatkan desain arsitektur 

 neo vernakular tanpa harus masuk ke dalam site nya, serta kemudahan akses untuk sirkulasi baik 

 kendaraan maupun pejalan kaki. Dalam konteks arsitektur modern dan tradisional memiliki 

 kesamaan satu sama lain terkait hal ini yakni, ruang terbuka dalam sudut pandang arsitektur 

 modern sebagai upaya berkelanjutan sedangkan dalam arsitektur tradisional disebut sebagai 

 hubungan antara bangunan dengan alam sehingga penulis menggabungkan keduanaynya dengan 

 pendekatan arsitektur neo vernakular dikarenakan memiliki kecocokan diantara kedua 

 pendekatan gaya arsitektur tersebut. 

 

 

Gambar 10. Konsep site 

Sumber: Penulis, 2025 
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4. PENUTUP 

Redesain Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Neo 

Vernakular menghasilkan bentuk desain yang menampilkan unsur budaya dan unsur modern pada 

bangunannya yang terintegrasi dengan ruang terbuka sebagai upaya menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman, sehat dan berkelanjutan. Studi ini dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan fasilitas pendidikan yang mepertahankan unsur budaya dalam fungsional modern. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak sekolah serta seluruh pihak yang memberikan 

dukungan dan masukan selama proses penelitian sehingga naskah ini dapat terselesaikan oleh 

penulis. 
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